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ABSTRAK 

 

VELLA B.D MARVELLINA. Implementasi Kultur Akademik-Religius 

Guna Menanggulangi Perilaku Bullying AntarSiswa di SMAN 7 Yogyakarta. 

Tesis. Yogyakarta: Jurusan Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kultur akademik-

religius guna menanggulangi perilaku bullying antarsiswa di SMAN 7 

Yogyakarta, didalamnya mencakup kultur akademik-religius yang ada di SMAN 7 

Yogyakarta, implementasi kultur akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta serta 

hasil implementasi kultur akademik-religius terhadap penanggulangan perilaku 

bullying antarsiswa di SMAN 7 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakanpenelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

cara mereduksi, melakukan penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

menggunakan pola berfikir induktif dengan menarik kesimpulan yang bersifat 

umum dari fakta – fakta khusus yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kultur akademik-religius yang 

ada di SMAN 7 Yogyakarta meliputi: kebiasaan membaca, kebiasaan berpikir 

rasional dan kritis, menghargai pendapat orang lain, kebiasaan menjalankan ajaran 

agama, mengikuti proses belajar mengajar dengan tekun, penambahan ilmu dan 

wawasan serta bersikap sopan dan ramah kepada guru dan teman.(2) 

Implementasi kultur akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta tercermin dalam 

program sekolah dan program Rohis. Pembentukan kultur akademik-religius 

dilakukan dengan menggunakan konsep 5P yang meliputi: pembelajaran, 

peneladanan, pembiasaan, pembudayaan dan perubahan.(3) Hasil dari 

implementasi kultur akademik-religius guna menanggulangi perilaku bullying 

antarsiswa menunjukkan hal yang positif dengan tidak adanya geng dan bullying 

berat di SMAN 7 Yogyakarta. Hasil lainnya adalah terbentuknya karakter religius 

anak atau siswa, perubahan pola pikir menjadi lebih baik, meningkatnya akhlak al 

karimah, meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan serta 

meningkatnya prestasi siswa. Bukti keberhasilan implementasi kultur akademik-

religius di SMAN 7 Yogyakarta tercermin dari penghargaan yang didapat sekolah 

sebagai Sekolah Unggulan PAI. Penghargaan ini diberikan kepada sekolah yang 

telah berhasil menciptakan suasana sekolah yang sehat dan religius. Suasana 

sekolah yang sehat dan religius tersebut mampu meningkatkan kreatifitas guru 

dalam menyampaikan metode pembelajaran serta memotivasi dan mendorong 

siswa untuk berprestasi di berbagai bidang.  

  

Kata Kunci :Kultur Akademik-Religius, Bullying 
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ABSTRACT 

 

VELLA B.D MARVELLINA. Implementation of Academic-Religious 

Culture to Tackle Bullying Behavior among Students at SMAN 7 Yogyakarta. 

Thesis. Yogyakarta: Department of Management and Policy of Islamic Education 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. 

This study aims to determine the implementation of academic-religious 

culture in order to overcome the bullying behavior among students in SMAN 7 

Yogyakarta, including the existing academic-religious culture in SMAN 7 

Yogyakarta, the implementation of the academic-religious culture at SMAN 7 

Yogyakarta and the implementation of the academic-religious culture 

countermeasures bullying behavior among students in SMAN 7 Yogyakarta. 

This research is a qualitative research. Data collection is done by 

interview, observation, and documentation. Data analysis is done by reducing, 

presenting data, and drawing conclusion using inductive thinking pattern by 

drawing general conclusion from special facts.  

The results showed that: (1) The academic-religious culture that existed in 

SMAN 7 Yogyakarta included: reading habits, rational and critical thinking 

habits, respecting the opinions of others, habit of practicing religious teachings, 

studying diligently, adding knowledge and insight as well as being polite and 

friendly to teachers and friends. (2) The development of the academic-religious 

culture in SMAN 7 Yogyakarta is reflected in the school program and the Rohis 

program which so far works well due to solid cooperation and commitment 

among the school community. The implementation of academic-religious culture 

is done by using the 5P concept which includes: learning, modeling, habituation, 

culture and change. (3) The result of the implementation of the academic-

religious culture in order to overcome the bullying behavior among students 

shows a positive thing in the absence of gangs and heavy bullying in SMAN 

7Yogyakarta. Another result is the formation of the religious character of children 

or students, changes in mindset for the better, increasing morals al karimah, 

increasing the quality of educators and educational personnel as well as 

increasing student achievement. 

 

Keywords: Academic-Religious Culture, Bullying  
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MOTTO 

 

 

“Aku mengamati semua sahabat dan tidak menemukan sahabat yang lebih baik 

daripada menjaga lidah. Saya memikirkan tentang semua pakaian, tetapi tidak 

menemukan pakaian yang lebih baik daripada takwa. Aku merenungkan tentang 

segala jenis amal baik, namun tidak mendapatkan yang lebih baik daripada 

memberi nasihat baik, tetapi tidak menemukan rezeki yang lebih baik daripada 

sabar.” (Khalifah Umar bin Khattab) 

 

“Kabeh Laku Kudu Dingilmuni 

(Setiap perbuatan itu harus ada dasar ilmunya)” 

KH. Zainal Abidin Munawwir 

 

“Kabeh ngilmu kudu dilakoni 

(Setiap ilmu atau pengetahuan itu harus diamalkan)” 

KH. Ali Maksum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan 

manusia yang sekaligus membedakan manusia dengan hewan. Manusia 

dikaruniai Tuhan akal pikiran, sehingga proses belajar mengajar merupakan 

usaha manusia dalam masyarakat yang berbudaya. Manusia dengan akalnya 

dapat mengetahui segala hakekat permasalahan dan sekaligus dapat 

membedakan antara yang baik dan yang buruk.
1
 

Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi. Pendidikan lahir dari 

pergaulan antarorang dewasa dan orang yang belum dewasa dalam suatu 

kesatuan hidup. Tindakan mendidik yang dilakukan oleh orang dewasa dengan 

sadar dan sengaja didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan. Tindakan tersebut 

menyebabkan orang yang belum dewasa menjadi dewasa dengan memiliki 

nilai-nilai kemanusiaan dan hidup menurut nilai-nilai tersebut. Kedewasaan 

diri merupakan tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui perbuatan atau 

tindakan pendidikan.
2
 

Pendidikan nasional dalam pasal 3 UUSPN No 20/ 2003 bertujuan 

untuk mengembangkankemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

                                                           
1
  Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press, 

2010), hlm. 1 
2
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 

5 
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggungjawab.
3
 

Pendidikan menengah khususnya di sini jenjang SMA, memiliki posisi 

yang sangat penting karena menjadi jembatan penghubung antara pendidikan 

dasar dan perguruan tinggi, sekaligus dunia kerja. SMA dan MA yang dikelola 

dengan baik, efektif dan efisien akan menghasilkan lulusan yang siap untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi secara mandiri karena telah dibekali 

dengan ilmu pengetahuan secara mantap. Sehingga sekolah menengah harus 

meningkatkan kualitas pendidikannya agar mampu membekali peserta didik 

dengan berbagai macam ilmu pengetahuan.
4
 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan selain berperan sebagai 

wadahuntuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, juga berperan untuk 

membina ilmu dan membantu membentuk karakter pribadi yang positif. 

Terselenggaranya pendidikan yang efektif dan efisien dipengaruhi oleh suasana 

kondusif yang diciptakan oleh semua anggota sekolah, baik itu kepala sekolah, 

guru, siswa maupun staffsekolah yang lainnya. Pada kenyataannya tujuan dari 

pendidikan belum tercapai sepenuhnya, karena masih adanya kasus 

penyimpangan perilaku kekerasan yang dilakukan oleh kalangan remaja yang 

memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Begitu banyak kasus kekerasan 

yang terjadi di sekolah, memunculkan kekhawatiran bahwa kekerasan dapat 

                                                           
3
Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RI No.20 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 5 
4
 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 5 
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dianggap sebagai suatu hal yang normal dan wajar dalam masyarakat. 

Kekerasan yang terjadi di sekolah atau sering disebut dengan bullying  

merupakan suatu bentuk perilaku agresif. “Perilaku bullying  adalah salah satu 

bentuk kekerasan dan sifat agresif siswa di sekolah. Bullying  bisa berasal dari 

teman sebaya, senior atau kakak kelas dan bahkan guru maupun staff sekolah 

itu sendiri”.
5
 

Kasus kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah dapat berupa 

tawuran, pencurian, pelecehan seksual, guru memukul siswa, senior 

menganiaya junior, diolok-olok teman dan lain-lain. Ejekan, cemoohan dan 

olok-olokan bagi sebagian orang mungkin hanya terkesan sebagai hal yang 

sepele dan hanya bagian dari bercanda. Namun, pada kenyataannya hal ini bisa 

menjadi senjata yang secara perlahan menghancurkan seorang anak. “Perilaku 

bullying adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti 

seseorang atau kelompok sehingga korban merasa tertekan, trauma, tidak 

berdaya dan peristiwanya terjadi berulang-ulang”.
6
 

Perilaku-perilaku negatif yang ditunjukkan siswa dalam dunia 

pendidikan sebagaimana telah diuraikan pada halaman sebelumnya, biasanya 

terjadi pada saat siswa berada dalam masa-masa pubertas sampai masa remaja. 

Kendatipun semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, namun 

kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode yang lebih penting 

daripada beberapa periode lainnya, karena akibatnya yang langsung terhadap 

                                                           
5
 Riri Yunika, Alizamar dan Indah Sukmawati, 2013, Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam mencegah perilaku bullying di SMA Negeri Se Kota Padang, e-journal.unp.ac.id, 

Volume 2, Nomor 3, hlm.21-25 
6
 Mujiyati, 2015, Peningkatan Self Esteem Siswa Korban Bulltying Melalui Teknik 

Assertive Training, ejournal.stkippringsewu-lpg.ac.id, Volume 1, Nomor 1, hlm. 1-12 
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sikap dan perilaku, dan ada lagi yang penting karena akibat-akibat jangka 

panjang. Pada periode remaja, baik akibat langsung maupun akibat jangka 

panjang tetap penting. Ada periode yang penting karena akibat fisik dan ada 

lagi karena akibat psikologis.
7
 

Masa-masa siswa ketika berada dalam jenjang SMA merupakan masa 

mereka berada dalam periode remaja. Melihat betapa pentingnya masa remaja 

pada jenjang SMA ini, lembaga pendidikan perlu melakukan upaya yang serius 

agar peserta didik dapat berkembang sebagaimana mestinya dan agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Di Indonesia, terutama terhadap anak, bullying bukan perkara langka. 

Aksi ini kerap terjadi dan menembus 100-an kasus dalam setahun. Itu yang 

dilaporkan. Peristiwa yang tidak dilaporkan tentu jauh lebih banyak. KPAI 

menyebutkan jumlah kasus bullying terhadap anak di sekolah dari tahun 2011 

sampai tahun 2016 sebagai berikut:
8
 

Gambar 1.1 

 
Sumber: Bank Data KPAI, dikutip tanggal 18 Juli 2017 

                                                           
7
 Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 207 

8
 Mufti Sholeh, Kasus Bullying dari Tahun ke Tahun, dalam www.liputan6.com. diunduh 

tanggal 18 Juli 2017 pukul 21.16  
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Dari diagram di atas dapat kita ketahui bahwa jumlah korban kekerasan 

di sekolah cukup banyak bahkan pelaku kekerasan meningkat dari tahun ke 

tahun. Wakil Ketua KPAI, Susanto bahkan menyebutkan bahwa ada beberapa 

kasus kekerasan di DIY yang melibatkan pelajar dan menjadi perhatian 

nasional, mulai dari pembunuhan siswi di Kalasan, Sleman. Kemudian 

penganiayaan, bullying hingga pembacokan yang berujung maut.
9
 

Untuk dapat mengatasi perilaku negatif tadi khususnya perilaku 

bullying yang terjadi pada masa remaja di jenjang SMA, penting bagi sekolah 

menanamkan nilai-nilai religius di samping nilai-nilai akademik dalam 

pembelajaran. Karena tanpa nilai-nilai religius yang terinternalisasi dalam diri 

peserta didik, walaupun peserta didik tersebut mempunyai prestasi setinggi 

langit, pada akhirnya mereka akan hancur akibat moral yang kurang baik. 

Pada tahun 2010, tepatnya pada hari Sabtu tanggal 30 di bulan Januari 

sebagaimana diberitakan oleh media solopos.com, SMAN 7 Yogyakarta 

sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah atas yang ada di Yogyakarta 

diserang oleh puluhan siswa dari sekolah lain. Mereka melempari batu yang 

menyebabkan sejumlah kaca jendela pecah. Meskipun begitu tidak ada korban 

dalam kejadian ini. Menurut keterangan Satpam SMAN 7 Yogyakarta, 

Paryanto kepada Harian Jogja, peristiwa perusakan tersebut terjadi sekitar 

pukul 12.45 wib. Sejumlah pelaku perusakan, terang Paryanto, merupakan 

sekelompok siswa sekolah swasta di Jogja yang berjumlah lebih dari 50 orang. 

Selain melempari sekolah dengan batu, para pelaku juga menghujat dengan 

                                                           
9
Ujang Hasanudin, Aksi pelajar klithih yang merenggut nyawa jadi perhatian nasional, 

dalam www.solopos.com diunduh tanggah 7 Juni 2017 pukul 10.55 
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rangkaian kata kotor. Saat kejadian, para siswa yag tengah belajar di kelas 

diminta untuk tetap berada di kelas dan tidak terpancing menanggapi serangan 

tersebut.
10

 

Berita pelemparan batu yang terjadi di SMAN 7 Yogyakarta beberapa 

tahun silam ini, senada dengan pernyataan yang diperoleh peneliti dari seorang 

guru sebagai berikut: 

“Dulu ini kita punya musuh, ada SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

terus SMA Muhammadiyah Bantul berapa gitu..he. Malahan, SMA sini 

dulu pernah dilempar batu. Kalau  menurut saya, dulu itu kan ada anak 

yang keluar dari sini, lebih tepatnya sih dikeluarkan karena dia 

ketahuan bawa miras. Sebenarnya bukan minum-minum beneran. 

Sebenarnya, itu anak mung gagah-gagahan saja menurut saya. Nah itu 

mungkin yang jadi cikal bakal munculnya musuh-musuh dari luar.”
11

 

 

SMAN 7 Yogyakarta saat ini merupakan salah satu dari sekolah-

sekolah yang menerapkan kultur religius dan kultur akademik di sekolahnya 

guna mengarahkan siswanya untuk memiliki akhlak yang mulia di samping 

prestasi di bidang akademik yang unggul. Akhlak yang mulia perlu dimiliki 

oleh siswa untuk mencegah terjadinyabullying di antara siswa karena akhlak 

yang mulia mencakup saling menyayangi dan menghargai antar sesama 

makhluk Tuhan. Fokus SMAN 7 Yogyakarta dalam membudayakan kultur 

akademik-religius berlandaskan pada visi sekolah yakni  menyiapkan lulusan 

yang berkarakter, unggul dan siap berkompetisi di era global. Bukti dari 

penerapan kultur akademik-religius tersebut dapat diketahui dari penghargaan 

yang didapat sekolah pada tahun 2015 sebagai Sekolah Unggulan PAI. 

                                                           
10

 Budi Cahyono, SMAN 7 dilempari batu, dalam www.solopos.com diunduh tanggah 15 

Agustus 2017 pukul 19.50 
11

 Hasil wawancara dengan guru Matematika Ibu Erna sekaligus salah satu wali kelas di 

SMAN 7 Yogyakarta pada tanggal 24 Juli 2017 
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Penghargaan ini diberikan kepada sekolah yang telah mengembangkan 

Pendidikan Agama Islam di sekolahnya, penghargaan pulabagi pelaku pendidik 

dan tenaga kependidikan serta warga sekolah, para pembina atau pembimbing 

atu pengawas atau masyarakat yang telahmendukung program pengembangan 

PAI pada sekolah tersebut. Program ini bertujuan untuk menciptakan suasana 

sekolah yang sehat dan religius. Suasana sekolah yang sehat dan religius akan 

mampu meningkatkan kreatifitas guru dalam menyampaikan metode 

pembelajaran serta memotivasi dan mendorong siswa untuk berprestasi di 

berbagai bidang. Bukti dari penerapan suasana akademik-religius di SMAN 7 

Yogyakarta yaitu ketika membangun Masjid secara swadaya seluruh warga 

SMA Negeri 7 Yogyakarta dan donator sudah mampu menghimpun dana Rp 

1.000.000.000,- , Penggalangan dana untuk siswa yang menderita kanker 

tulang Rp. 158.000.000,- , bebas tawuran, geng, fandalisme, pergaulan bebas, 

penyalahgunaan narkoba, kekerasan(bulying), menurunnya keterlambatan 

siswa, tumbuh suburnya kegiatan peduli kemanusiaan dan sesama yang 

membutuhkan, misalnya infak kelas, infak jumatan, zakat guru karyawan, infak 

guru karyawan, infak untuk pembangunan masjid dan sebagainya. Berbagai 

prestasipun mulai diraih, baik ditingkat  Internasional, nasional, propinsi, kota 

kabupaten, baik prestasi akademik, non akademik.
12

 

Berdasarkan latar belakang sekolah yang pernah mendapatkan 

penghargaan sebagai Sekolah Unggulan PAI tersebut serta komitmennya dalam 

membudayakan kultur religius di samping kultur akademik dalam 
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pembelajaran di sekolah guna menanggulangi perilaku bullying, peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi kultur akademik-religius di 

SMAN 7 Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

memfokuskan kajian dalam penelitian ini kepada beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa sajakah kultur akademik-religius yang ada di SMAN 7 Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasikultur akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil dari implementasi kultur akademik-religius guna 

menanggulangi perilaku bullying antarsiswa di SMAN 7 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Melihat fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui kultur akademik-religius yang ada di SMAN 7 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui implementasi kultur akademik-religius di SMAN 7 

Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui hasil dari implementasi kultur akademik-religiusguna 

menanggulangi perilaku bullying antarsiswa di SMAN 7 Yogyakarta 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara Teoretis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pentingnya kultur akademik-religius guna 

menanggulangi perilaku bullying antarsiswa di SMAN 7 Yogyakarta. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah konsep tentang 

implementasi kultur akademik-religiusguna menanggulangi perilaku 

bullying antarsiswa di SMAN 7 Yogyakarta. 

3) Sebagai masukan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan implementasikultur 

akademik-religius guna menanggulangi perilaku bullyingantarsiswa di 

SMAN 7 Yogyakarta. 

b. Kegunaan secara Praktis 

1) Bagi penyelenggara pendidikan dan stake holderSMAN 7 Yogyakarta, 

baik Kepala Sekolah, guru, siswa dan pengelola sekolah, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat baik dalam menanggulangi perilaku 

bullying antarsiswa. 

2) Sebagai bahan pertimbangan, alat evaluasi dan pedoman bagi SMAN 

7 Yogyakarta dalam mengambil dan menetapkan program 

implementasi kultur akademik-religius guna menanggulangi perilaku 

bullying antarsiswa. 

3) Sebagai acuan bagi lembaga pendidikan lainnya dalam 

mengimplementasikan kultur akademik-religius di sekolah. Hal 
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tersebut nantinya akan berdampak positif terhadap minat orang tua 

untuk menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ilmiah, satu hal penting yang mesti dilakukan peneliti 

adalah melakukan tinjauan atas penelitian-penelitian terdahulu. Hal ini lazim 

disebut dengan istilah prior research. Prior research penting dilakukan dengan 

alasan pertama, untuk menghindari adanya duplikasi ilmiah, kedua, untuk 

membandingkan kekurangan ataupun kelebihan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan dan ketiga untuk menggali informasi 

penelitian atas tema yang diteliti dari penelitian yang sebelumnya.
13

 

Penelitian tentang kebijakan dalam mengembangkan kultur religius, 

kultur akademik dan bullying sudah banyak dilakukan oleh orang lain. Di 

antara hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Adnan yang berjudul “Peran Guru Bimbingan 

Konseling dalam Mengatasi Bullying Siswa (Studi di SMP X Kretek Bantul)”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran guru BK dalam mengatasi perilaku 

bullyingsiswa dilakukan dengan cara memberikan layanan klasikal,layanan 

individual, layanan informasi, bimbingan individual dan kelompok, konseling 

individual dan kelompok serta tindakan preventif dan kuratif. Dampak perilaku 

bullying bagi pelaku dan korban, yaitu pelaku: merasa bersalah, terlibat 

perkelahian, tidak disiplin, kurang berempati, mudah marah, berwatak keras 

                                                           
13

 Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi: Kaum Muda NU Merobek Tradisi, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007), hlm. 19-20. 



11 
 

dan cenderung agresif. Adapun bagi korban, yaitu mengisolasi diri, minder, 

menjadi pemalas, prestasi menurun, takut bergaul dan menjadi pelaku. 

Langkah-langkah yang dilakukan guru BK dalam mengatasi perilaku 

bullyingyaitu mengidentifikasi masalah, memberikan layanan BK, memberikan 

hukuman kedisiplinan, mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dan melakukan 

pengawasan. 

Selanjutnya, tesis dari Barit Fatkhur Rosadi yang berujudul “Kebijakan 

Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Kultur Religius Dan Kultur 

Akademik Di MAN 2 Tulungagung”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kultur religius di MAN 2 Tulungagung meliputi: 1) tadarrus al-qur’an, 

membaca doa dan asmaul husna,2) salam, senyum, tegur, sapa dan salaman, 3) 

sopan-santun dan saling hormat, 4)shalat dhuhur berjamaah dan kultum, 5) 

shalat jum’at, 6) shalat dhuha, 7)pembinaan seni baca al-qur’an, 8) 

memorizing/ hafalan surat-surat pendek dan doa-doa, 9) Ma’had. Kultur 

akademik meliputi 1) motivation building, 2) pembinaan riset/ penelitian 

ilmiah, 3) second parenting/ clinic study, 4) outbond,5) kunjungan kampus, 6) 

OTC (Olympiad Training Center), 7) peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan, 8) kerjasama dengan perguruan tinggi dan lembaga lain, 9) 

program studi setara di TIK (PRODISTIK). Penelitian saudara Barit Fatkhur 

Rosadi memiliki relevansi dengan penelitian ini, yakni sama-sama meneliti 

kultur religius dan kultur akademik. Namun, yang membedakan adalah fokus 

penelitian ini pada implementasi kultur religius dan kultur akademik dalam 

menanggulangi perilaku bullyingantarsiswa. 
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Tesis saudara Ahmad Tri Sofyan yang berjudul “Manajemen Kinerja 

Berbasis Budaya Religius Dalam Meningkatkan Profesionalitas Pegawai(Studi 

Kasus Di Lembaga Pendidikan Dan Pengembangan Profesi Indonesia(LP3I) 

Yogyakarta”. Tesis ini berisi implementasi manajemen kinerja berbasis budaya 

religius dalam meningkatkan profesionalitas pegawai di LP3I Yogyakarta 

dengan cara: perencanaan kinerja, bimbingan dan pengarahan dalam 

melaksanakan kinerja, komunikasi berlanjut dan pertemuan tatap muka, 

menerapkan budaya religius untuk mengoptimalkan profesionalitas pegawai 

yang terdiri dari: 1) niat kerja sebagai ibadah, 2) memberi salam bila bertemu 

dan masuk kantor, 3) membaca basmalah, sholawat dan kultum sebagai 

pembuka rapat, 4) pemotongan gaji 2,5 % sebagai ZIS, 5) sholat tepat waktu, 

6) i’tikaf, 7) saling mendoakan, 8) yasinan bersama dan 9) membaca buku dan 

implementasi yang terakhir dengan cara pengawasan dan evaluasi. Penelitian 

ini juga memiliki relevansi dengan penelitian ini, yakni sama-sama meneliti 

tentang budaya religius. Namun, yang membedakan adalah fokus penelitian ini 

pada implementasi kultur religius dan kultur akademik dalam menanggulangi 

perilaku bullyingantarsiswa. 

Tesis saudari Arum Fitriana dengan judul “Pengaruh Latihan Assertive 

Sebagai Salah Satu Bentuk Konseling Islami Untuk Menurunkan Perilaku 

Bullying Siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa latihan assertive dapat menurunkan perilaku bullying siswa SMP Negeri 

15 Yogyakarta. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan 

bahwa data tidak homogen sehingga analisis data menggunakan statistik 
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nonparamterik. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada output perhitungan 

statistik nonparametrik uji Wilcoxon signed ranks test dengan hasil z= -2, 812 

dan p= 0,005<0,05, artinya perilaku bullying siswa sebelum dan setelah 

mendapatkan latihan assertive memiliki perbedaan yang nyata, di mana setelah 

latihan jauh menurun dibandingkan sebelum latihan, dengan kata lain,pada 

tingkat kepercayaan 95% latihan ini efektif untuk menurunkan perilaku 

bullying siswa. Selain itu juga dapat dilihat dari mean sebelum (pretest) 92,70 

dan mean setelah (posttest) 83,40. Penelitian ini juga memiliki relevansi 

dengan penelitian ini, yakni sama-sama meneliti tentang perilaku bullying. 

Namun, yang membedakan adalah fokus penelitian ini pada implementasi 

kultur religius dan kultur akademik dalam menanggulangi perilaku 

bullyingantarsiswa bukan pengaruh latihan assertive untuk menurunkan 

perilaku bullying. 

Berdasarkan tinjauan peneliti terhadap beberapa hasil penelitian yang 

disebutkan diatas, peneliti menemukan adanya persamaan dan perbedaan 

dengan judul yang akan peneliti teliti. Persamaannya adalah:  

1. Tesis karangan Adnan dan Arum Fitrianasama-sama meneliti tentang 

perilaku bullying di sekolah. 

2. Tesis karanganBarit Fatkhur Rosadi dan Ahmad Tri Sofyansama-sama 

meneliti tentang kultur atau budaya religius di sekolah. 

Sedangkan perbedaannya dengan keempat tesis yang disajikan diatas 

sebagai berikut: 
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1. Adnan memfokuskan penelitiannya kepada peran guru bimbingan konseling 

dalam mengatasi bullying siswa, sedangkan peneliti memfokuskan 

penelitiannya kepada implementasi kultur religius-akademik dalam 

menanggulangi perilaku bullyingantarsiswa. 

2. Barit Fatkhur Rosadi memfokuskan penelitiannya pada kebijakan kepala 

madrasah dalam mengembangkan kultur religius dan kultur akademik. 

Fokus penelitian ini pada implementasi kultur religius-akademik dalam 

menanggulangi perilaku bullyingantarsiswa. 

3. Ahmad Tri Sofyan memfokuskan penelitiannya kepada manajemen kinerja 

berbasis budaya religius dalam meningkatkan profesionalitas pegawai, 

sedangkan peneliti memfokuskan penelitiannya kepada implementasi kultur 

religius-akademik dalam menanggulangi perilaku bullyingantarsiswa. 

4. Arum Fitrianamemfokuskan penelitiannya kepada pengaruh latihan 

assertive sebagai salah satu bentuk konseling islami untuk menurunkan 

perilaku bullying siswa, sedangkan peneliti memfokuskan penelitiannya 

kepada implementasi kultur religius-akademik dalam menanggulangi 

perilaku bullyingantarsiswa. 

5. Perbedaan yang lain terletak pada subjek dan lokasi penelitian. Penelitian-

penelitian di atas tidak dilakukan di SMAN 7 Yogyakarta. Dari sumber data 

pun berbeda dari sebelumnya, dimana sumber data peneliti mencangkup: 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Humas, 

Kesiswaan, Guru,Siswa serta Orang TuaSiswa.  
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Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, jelaslah bahwa 

penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dengan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya. Jika ada kemiripan, bukan berarti sama persis, tetapi merupakan 

kebetulan semata dan kenyataan yang ada di lapangan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, persepsi, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.
14

Penelitian 

kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) dan 

memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/ utuh, kompleks, 

dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal). 

Hal ini dimaksudkan untuk menggali data secara lebih mendalam dan 

mendapatkan data langsung, sehingga menuntut kehadiran peneliti di 

lapangan.
15

 Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif lebih lengkap, 

lebih mendalam, kredibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat 

dicapai. Peneliti dalam penelitian ini menganalisis tentang implementasi 

kultur akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta.  
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm.60 
15
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2. Subjek Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni suatu cara pengambilan sampel yang berdasarkan 

pada pertimbangan dan atau tujuan tertentu serta berdasarkan ciri-ciri atau 

sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.
16

Di antara 

pertimbangannya yaitu, bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

lama berproses dan mengetahui situasi dan kondisi di SMAN 7 Yogyakarta, 

bagi peserta didik yag masih berproses belajar di SMAN 7 Yogyakarta. 

Sebagaimana diketahui dalam penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki 

situasi sosial tertentu, melakukan pengamatan dan wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial dalam objek 

penelitian peneliti.
17

 

Dalam penelitianini, yang akan menjadi subjek penelitian adalah: 

a. Kepala Sekolah yaitu seseorang yang bertugas sebagai educator, 

manager, administrator, dan supervisor. Kepala SMAN 7 Yogyakarta 

adalah Bapak Drs. Budi Basuki, MA. Beliau adalah sosok yang 

memprakarsai terciptanya suasana sekolah yang sehat dan religius. 

b. WakaKurikulum yaitu seseorang yang memiliki tugas di antaranya untuk 

menyusunprogram pengajaran serta menyusun pembagian tugas guru dan 

jadwal pelajaran. Peneliti membutuhka informasi dari beliau untuk 

mengetahui alokasi waktu yang disesuaikan antara kurikulum  2013 
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 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 221. 
17

 Sugiyono, Memahami Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2007), 

hlm.53-54 
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dengan program kultur akademik-religius. Waka Kurikulum di SMAN 7 

Yogyakarta yaitu Ibu Ida. 

c. WakaKesiswaan yaitu seseorang yang memiliki tugas di antaranya untuk 

menyusun program pembinaan kesiswaan/ OSIS, melaksanakaan 

bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa/OSIS dalam 

rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah serta pemilihan 

pengurus OSIS, menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara 

berkala dan insidental. Waka Kesiswaan di SMAN 7 Yogyakarta yaitu 

Ibu Asfi. 

d. Waka Humas yaitu seseorang yang memiliki tugas di antaranya untuk 

mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua/ 

wali siswa, membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan 

lembaga pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya. Waka 

Humas di SMAN 7 Yogyakarta yaitu Bapak Puji. 

e. Guru. Peneliti membutuhkan guru sebagai narasumber untuk lebih 

mengetahui bagaimana kondisi siswa di kelas dan juga catatan guru 

terhadap kepribadian siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Guru 

yang peneliti wawancarai meliputi guru agama, guru BK, wali kelas. 

f. Siswa. Peneliti membutuhkan siswa sebagai narasumber untuk 

mengetahui secara pasti dampak diberlakukannya kultur akademik-

religius di dalam proses pembelajaran mereka terhadap kepribadian dan 

sisi religiusitas siswa. Siswa yang peneliti wawancarai adalah siswa kelas 

XI. Jumlah siswa kelas XI adalah 256. Namun, jumlah siswa yang 
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peneliti wawancarai adalah 25 siswa. Hal ini berdasarkan teori dari 

Suharsimi bahwa jika subjek penelitian lebih dari seratus maka peneliti 

dapat mengambil 10-15% atau 20-25% dari populasi.
18

 Maka dari itu 

peneliti mengambil 10%-15%  yaitu 25 siswa kelas XI. 

g. Pustakawan 

Peneliti membutuhkan pustakawan sebagai narasumber untuk 

mengetahui peran serta pustakawan dalam pelaksanaan kultur akademik-

religius di SMAN 7 Yogyakarta. Pustakawan di SMAN 7 Yogyakarta 

yang peneliti wawancarai adalah Bapak Budi Luhur. 

h. Penjaga Sekolah 

Peneliti membutuhkan penjaga sekolah sebagai narasumber untuk 

mengetahui bagaimana peran serta beliau dalam pelaksanaan kultur 

akademik religius di SMAN 7 Yogyakarta. Peneliti juga membutuhkan 

keterangan beliau terkait sikap siswa kepada sesama sepengetahuan 

penjaga sekolah. Penjaga sekolah yang peneliti wawancarai yaitu Bapak 

Mustofa. 

i. Orang tua siswa. Peneliti memerlukan keterangan dari orang tua siswa 

untuk mengetahui bagaimana dampak terhadap kepribadian siswa ketika 

di rumah, setelah di sekolah diberlakukan kultur akademik-religius. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
19

Untuk 

mendapatkan data dari penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode yaitu: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan 

untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 

(kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan 

penyelidikan yang telah dirumuskan.
20

Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
21

Teknik 

observasi yang peneliti lakukan adalah dengan observasi non partisipasif 

(ObservationNon Participation). Metode observasi non partisipatif, 

peeliti/pengamat hanya mengamati dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung untuk menggali informasi melalui pengamatan secara 

langsung terhadap kondisi obyek penelitian.
22

Teknik ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan situasi umum diSMAN 7 

Yogyakarta, terutama dalam kegiatan yang berlandaskan kultur 

akademik-religius. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban 

responden.
23

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
24

 Sumber 

informasi dalam hal ini adalah kepala sekolah, pendidik dan tenaga 

kependidikan,siswa serta orang tua siswayang kesemuanya bersedia 

bekerja sama, bersedia menjawab pertanyaan dan memberi informasi 

sesuai dengan pikiran dan keadaan yang sebenarnya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 

kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan membuka 

kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang 

diselidiki.
25

 Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran 
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pelaksanaan kultur akademik-religius guna menanggulangi perilaku 

bullying di SMAN 7 Yogyakarta. 

4. Teknik Analisis Data 

Langkah penting yang harus dilakukan dalam penelitian adalah 

analisis data. Analisis data dalam penelitian kualitatif sebagaimana 

dikemukakan Nana Syaodih Sukmadinata pada umumnya berupa narasi 

deskriptif kualitatif.
26

 Karena itu, analisis dalam penelitian ini juga bersifat 

narasi deskriptif kualitatif. Dimana peneliti berusaha mencari kesamaan-

kesamaan dan perbedaan informasi. Dalam penelitian analisis kualitatif, 

menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dalam 

bukunya, Metodologi penelitian pendidikan: kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 221 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif, penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie, chart,pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data teorganisasikan 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
27

 

Pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan secara 

berangsur-angsur tanpa menunggu sampai data terkumpul semua. Proses 

analisis langsung dilakukan ketika mendapatkan data, baik dari hasil 

wawancara, observasi maupun dokumentasi. Dengan model analisis seperti 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 

Bandung: Alfabeta, 2011, Hlm. 34 



23 
 

ini, peneliti tidak melakukan penafsiran dengan melakukan generalisasi atau 

mencari suara terbanyak, penafsiran dalam konteks ini diarahkan untuk 

memenuhi esensi atau hal-hal yang mendasar dari kenyataan. 

5. Uji Keabsahan Data 

Teknis pemeriksaan keabsahan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji kredibilitas data dengan 

menerapkan triangulasi, yaitu teknik pengolahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data itu.
28

 Dalam penggunaanya baik triangulasi sumber yang 

dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, maupun triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
29

 

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 

Dengan triangulasi teknik peneliti menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya mengumpulkan data  dengan wawancara, lalu dicek 

observasi dan dokumentasi. 

Peneliti juga menggunakan triangulasi sumber, hal ini peneliti 

lakukan untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. Misalnya mengumpulkan data dengan diambil dari guru, 

lalu di cek dengan narasumber lain 

                                                           
28
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F. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini terdiri dari bagian awal, isi, dan akhir. Pada 

bagian awal tesis ini meliputi halaman judul, pengesahan dekan, dewan 

penguji, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, kata pengantar, daftar isi. 

Pada bagian isi terdiri dari: 

Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,  metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II, konsep dasar kultur religius akademik-religius dan perilaku 

bullying. Pada bab ini dibahas tentang kultur, kultur akademik, kultur religius, 

perilaku bullying serta pentingnya kultur akademik religius. 

Bab III, implementasi kultur akademik-religius di SMAN 7 

Yogyakarta. Bab III mencakup, profil SMAN 7 Yogyakarta, pembentukan 

kultur akademik religius (5P) di SMAN 7 Yogyakarta dan nilai-nilai kultur 

akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta. 

Bab IV, dampak nilai-nilai kultur akademik-religius terhadap perilaku 

antarsiswa.Bab IV berisi hasil implementasi kultur akademik-religius, prestasi 

siswa SMAN 7 Yogyakarta di bidang akademik, prestasi siswa SMAN 7 

Yogyakarta di bidang non akademik serta kendala dalam pengimplementasian 

kultur akademik-religius. 

Bab V, Penutup yang meliputi simpulan, saran serta kata 

penutup.Sedang pada bagian akhir laporan penelitian ini berisi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa implementasi kultur akademik-religius guna 

menanggulangi perilaku bullyingantarsiswa di SMAN 7 Yogyakarta, ternyata 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Kultur akademik-religius yang ada di SMAN 7 Yogyakarta meliputi: 

kebiasaan membaca, kebiasaan berpikir rasional dan kritis, menghargai 

pendapat orang lain, kebiasaan menjalankan ajaran agama, mengikuti proses 

belajar mengajar dengan tekun, penambahan ilmu dan wawasan serta 

bersikap sopan dan ramah kepada guru dan teman. 

2. Implementasi kultur akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta tercermin 

dalam program sekolah dan program Rohis. Pembentukan kultur akademik-

religius dilakukan dengan menggunakan konsep 5P yang meliputi: 

pembelajaran, peneladanan, pembiasaan, pembudayaan dan perubahan. 

3. Hasil dari implementasi kultur akademik-religius guna menanggulangi 

perilaku bullyingantarsiswa menunjukkan hal yang positif dengan tidak 

adanya geng dan bullying berat di SMAN 7 Yogyakarta. Hasil lainnya 

adalah terbentuknya karakter religius anak atau siswa, perubahan pola pikir 

menjadi lebih baik, meningkatnya akhlak al karimah, meningkatnya kualitas 

pendidik dan tenaga kependidikan serta meningkatnya prestasi siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis peneliti tentang implementasi kultur 

akademik-religius di SMAN 7 Yogyakarta, maka peneliti memberikan catatan 

saran sebagai berikut : 

1. Siswa dan guru yang mengampu mata pelajaran di jam pertama harus bisa 

datang tepat waktu sehingga mereka bisa mengikuti kegiatan imtaq 

(tadarrus) dan memperoleh manfaatnya. 

2. Menambah fasilitas Al-Qur’an di kelas, sehingga siswa tidak menggunakan 

smartphone mereka untuk mengaji, karena dikhawatirkan ketika siswa 

memegang smartphone itu bukan al-Qur’an digital yang dibuka, melainkan 

mungkin aplikasi lainnya 

3. Menyiapkan dana yang lebih untuk implementasi kultur akademik-religius 

ini sehingga tujuan yang diinginkan benar-benar bisa tercapai dengan baik. 

4. Pengelolaan sekolah perlu untuk selalu ditingkatkan, baik pemenuhan dan 

perbaikan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 

5. Meningkatkan etos kerja seluruh elemen sekolah baik guru, pengelola dan 

siswa sehingga visi misi dapat tercapai dengan baik. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada peneliti, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penyusunan tesis dengan judul “Implementasi 
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Kultur Akademik-Religius Guna Menanggulangi Perilaku Bullying Antarsiswa 

di SMAN 7 Yogyakarta”. 

Sebagai Manusia Biasa yang tak lepas dari kekurangan dan 

keterbatasan kemampuan dalam penulisan tesis ini, peneliti mengucapkan 

permohonan maaf. Saran dan kritik yang membangun dari semua pihak 

senantiasa peneliti harapkan untuk melengkapi kekurangan dan keterbatasan 

peneliti yang nantinya dapat dijadikan motivasi untuk menjadi lebih baik. 

Meskipun tesis ini jauh dari sempurna, tetapi peneliti berharap semoga tesis ini 

dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti sendiri maupun bagi para pembaca 

pada umumnya. 

Akhirnya peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu, baik material maupun nonmaterial sejak awal hingga selesainya 

penulisan tesis ini. Semoga amal dan kebaikan semua pihak akan mendapat 

balasan yang berlipat dari Allah SWT, dan semoga Allah SWT senantiasa 

memberikan rahmat dan hidayah kepada kita semua. Aamiin 
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Pedoman Wawancara kepada Kepala Sekolah 

 

1. Sudah berapa lama Anda menjabat sebagai kepala SMAN 7 Yogyakarta? 

2. Apakah siswa di SMA ini memiliki permasalahan bullying? 

3. Apakah SMA ini memiliki tata tertib tentang larangan bullying? Kalau ada, 

bagaimana pelaksanaannya? 

4. Apa yang melatar belakangi diterapkannya program kultur akademik religius 

di SMAN 7 Yogyakarta, apakah salah satunya untuk mencegah perilaku 

bullying yang marak terjadi saat ini? 

5. Kultur akademik religius apa saja yang ada di SMAN 7 Yogyakarta? 

6. Kapan tepatnya SMA ini mulai memberlakukan kultur-kultur akademik 

religius? 

7. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan dan kesuksesan program tersebut? 

8. Bagaimana strategi dalam mengimplementasikan hal tersebut agar dapat 

terlaksana dan mencapai tujuan dengan baik? 

9. Bagaimana hasil yang terlihat pada siswa khususnya setelah menerapkan 

kultur-kultur tersebut? 

10. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 

kultur tersebut? Apa saja? 

11. Bagaimana tanggapan pendidik dan peserta didik dengan adanya kultur 

tersebut? 
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Pedoman Wawancara kepada Guru BK 

 

1. Sudah berapa lama Anda menjadi guru BK? 

2. Apakah siswa di SMA ini memiliki permasalahan bullying? 

3. Apakah SMA ini memiliki tata tertib tentang larangan bullying? Kalau ada, 

bagaimana pelaksanaannya? 

4. Apakah dari pihak BK SMA ini memiliki program untuk mencegah dan 

mengatasi program bullying? 

5. Apa penyebab pelaku melakukan bullying? 

6. Menurut Anda, apa dampak bullying bagi pelaku dan juga korban? 

7. Apa penyebab korban dibully? 

8. Apakah anda bekerja sama dengan guru lain dan orang tua siswa untuk 

mencegah dan mengatasi perilaku bullying? 

9. Apakah ada kendala yang anda hadapi dalam mencegah dan menanggulangi 

bullying? 

10. Terkait program kultur akademik religius yang ada di sekolah ini, apakah ibu 

ikut terlibat dalam program tersebut? 

11. Bagaimana pendapat ibu terkait program kultur akademik religius di sekolah 

ini? 

12. Bagaimana hasil dari implementasi program kultur akademik religius di 

sekolah ini? 

13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program 

pengembangan kultur akademik religius di sekolah ini? 
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Pedoman Wawancara kepada guru, tenaga kependidikan serta wali siswa 

 

1. Pernahkah bapak/ ibu mendengar ada peristiwa bullying di SMAN 7 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana menurut bapak/ ibu terkait dengan program kultur akademik 

religius khususnya untuk mencegah perilaku bullying antarsiswa di SMAN 7 

Yogyakarta? 

3. Apakah bapak/ ibu terlibat dalam implementasi program kultur akademik 

religius di SMAN 7 Yogyakarta? 

4. Bagaimana menurut bapak/ ibu implementasi program pengembangan kultur 

akademik religiusdi SMAN 7 Yogyakarta? 

5. Bagaimana menurut bapak/ ibu strategi yang dilakukan dalam 

mengimplementasikan program kultur akademik religius di SMAN 7 

Yogyakarta? 

6. Bagaimana hasil dari implementasi program kultur akademik religius di 

SMAN 7 Yogyakarta guna menanggulangi perilaku bullying antarsiswa? 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 

program kultur akademik religius di SMAN 7 Yogyakarta? 
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Pedoman wawancara kepada siswa 

 

1. Apakah kamu tahu istilah bullying? 

2. Apakah kamu pernah dibully oleh temanmu di sekolah? 

3. Apakah kamu pernah membully temanmu di sekolah? 

4. Apakah kamu sering mendengar ada temanmu yang dibully? 

5. Bagaimana bentuk pembullyannya? 

6. Bagaimana pendapat anda terkait program kultur akademik religius yang ada 

di sekolah ini? 

7. Bagaimana menurut anda terkait implementasi program pengembangan kultur 

akademik religius guna mencegah perilaku bullying di sekolah ini? 

8. Bagaimana hasil dari implementasi program kultur akademik religius di 

sekolah ini? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi program 

kultur akademik religius di sekolah ini? 
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